BAB IV. KESIMI'ULAN

pari hasil penelitian yaqg‘berjudul n gajian pencak
silat palam guntulan pi pakis magelang n ini, secara se-
derhana dapat ditarik kesimpulan, pertama dari svgl tata
busana ternyata berbeda antara xuntulan pakis mMagelang ini
dengan tat: busana slawatan guntulan pada umumnyd. matu
busana bagi guntulan di pakis Magelang memil Lil dua wacau
baju yang berwarna kuning dan merah muda, tal. wa0gr L=
lanz w¥arna hijau wmuda. gedua baju dan celana tersebut tor-
buat dari bahan satin, kemudian memiliki dua macan tutup
kepala yan; bermodel turki dan model peci hitam berplisir
benzng cmas. Dua macam baju maupun tutup R&pala.ini Lcnth
saja memakainya bergantian. pagl slawatancxuntulan pacu u-
mumnya hanya berpakalan dominasi warna putih, perbeaaan
tata busana tersebut ternyata tiuaktterleyg; durl perbedaan
pemahaman térhadap pengertian atau istilah puntulan itu
sendiri, puntulan pada umumnya merupakan asouluei dari  ta-
rian burung kuntul yang bulunya memang berwarna putih, seé-
dangkan puntulan di pakis magelang inli beragosissikxan pra-
Jued b paniiae ! neeng peryg rwdnng menghibur diril, dan konon
prajurit guntulmelayang adalah prajurit pengikut pangeran
Dipanegara Ketika berperang melawan Belanda. Mengingat vah-
Wa sumber ceritéra tentang prajurit puntulmelayang ini na-

|
‘nya berdasarkan dari mulut ke mulut maka suaaly varang tentu
|
sangalt disangeikan kebenarannya.
Kedua dari sudut analisis gerak tarinya, ditewmukan

dua macam kelompok gerak, yaitu yang pertlama yaug merupalkan

bagian terbesar adalah berupa modifivacsi yuny =zuugal tipi
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‘H1
. dari gerak-gerak pencak silat, terutama pada gerak-gerak
dari seluruh gerak tari dari komposisi serta urutan geruk
yang pertama sampai dengan terakhir, sedangkan kelompolk
kedua adalah gerak murni pencak silat, yang tersaji untuk
mengisi pada komposisi serta urutan gerak yang ke sebelas
berupa kembanéan pencak silat serta sabung atau tarungun.
Pada guntulan pakis ini ditemulkan pula tgmbahan a-
cara dalam pertunjukannya yang berupa akrobaﬁik dengan me-
manfaatkan tiang- tiang bambu yang vertali, dan tigng bam-
bu bertali ini lebih dikenal dengan sebutan sleger. jcuru
tambahan pertunjukan terakhir ini rusanya dapat dianggap

sebagai bumbu penyedap vangruelalu ditunggu oleu penonton,

af
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